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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena naturalisasi pemain sepak bola

di Indonesia yang menimbulkan persoalan hukum terkait kewajiban bela negara, khu-
susnya ketika pemain naturalisasi menolak panggilan untuk membela Tim Nasional
(Timnas) Indonesia. Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 8 Tahun 2022 tentang Pe-
doman Pembinaan Kesadaran Bela Negara telah mengatur nilai-nilai dasar bela
negara, namun belum secara eksplisit mengatur sanksi hukum bagi pemain naturali-
sasi yang mengabaikan kewajiban tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis implikasi kesadaran bela
negara terkait sengketa penolakan pemain naturalisasi dalam pemanggilan membela
Timnas; (2) mengkaji aspek yuridis Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 8 Tahun
2022 dalam konteks kewajiban pemain naturalisasi; dan (3) menganalisis sudut pan-
dang figih siyasah terhadap sengketa penolakan pemain naturalisasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan em-
piris. Lokasi penelitian di Kabupaten Tulungagung meliputi Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik (Bakesbangpol), Asosiasi Kabupaten (Askab) PSSI, dan Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONTI). Teknik pengumpulan data melalui wawancara
terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman, dengan pengecekan keabsahan melalui ketekunan pengamatan
dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, implikasi kesadaran bela negara da-
lam sengketa penolakan pemain naturalisasi mencakup tiga hal: kesenjangan antara
status hukum WNI dengan internalisasi nilai bela negara, dampak negatif terhadap
motivasi atlet lokal, dan kekosongan hukum (/egal/ vacuum) dalam Permenhan No.
8/2022. Kedua, secara yuridis, Permenhan No. 8/2022 telah merumuskan nilai-nilai
bela negara secara komprehensif, termasuk nilai "rela berkorban" yang menjadi lan-
dasan filosofis pemanggilan timnas sebagai kewajiban bela negara non-militer, na-
mun lemah dalam mekanisme penegakan hukum dan sanksi. Ketiga, perspektif figih
siyasah memberikan kerangka analisis melalui prinsip ketaatan kepada ulil amri (QS.
An-Nisa': 59), konsep jihad fi sabilillah non-militer (QS. At-Taubah: 38-39), prinsip
maslahah mursalah, dan konsep al-wala’ wal bara’ (loyalitas).

Penelitian ini merekomendasikan perlunya regulasi imperatif yang mengatur
sanksi tegas bagi pemain naturalisasi yang menolak panggilan timnas, pencantuman
klausul komitmen bela negara sebagai syarat mutlak naturalisasi atlet, serta pen-
guatan pembinaan nilai-nilai kebangsaan bagi pemain naturalisasi secara sistematis.
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This research is motivated by the phenomenon of naturalization of football

players in Indonesia which raises legal issues related to the obligation of state de-

fense, especially when naturalized players refuse the call to defend the Indonesian

National Team. Regulation of the Minister of Defense Number 8 of 2022 concerning

Guidelines for the Development of State Defense Awareness has regulated the basic

values of state defense, but has not explicitly regulated legal sanctions for natural-

ized players who ignore these obligations.

This research aims to: (1) analyze the implications of state defense aware-
ness related to disputes over the rejection of naturalized players in the call to defend
the National Team, (2) examine the juridical aspects of the Regulation of the Min-
ister of Defense Number 8 of 2022 in the context of the obligations of naturalized
players; and (3) analyze the perspective of figih siyasah on disputes over the rejec-
tion of naturalized players.

The research method used is qualitative with an empirical approach. Re-
search locations in Tulungagung Regency include the National Unity and Politics
Agency (Bakesbangpol), the Regency Association (Askab) of PSSI, and the National
Sports Committee of Indonesia (KONI). Data collection techniques through struc-
tured interviews, observation, and documentation. Data analysis uses the Miles and
Huberman interactive model, with validity checking through observation persis-
tence and triangulation.

The results show: First, the implications of state defense awareness in dis-
putes over the rejection of naturalized players include three things: the gap between
Indonesian citizen legal status and the internalization of state defense values, neg-
ative impacts on local athletes' motivation, and a legal vacuum in the Minister of
Defense Regulation No. 8/2022. Second, juridically, the Minister of Defense Regu-
lation No. 8/2022 has comprehensively formulated state defense values, including
the value of "willingness to sacrifice” which becomes the philosophical foundation
for calling the national team as a non-military state defense obligation, but is weak
in law enforcement mechanisms and sanctions. Third, the perspective of figih
siyasah provides an analytical framework through the principle of obedience to ulil
amri (OS. An-Nisa': 59), the concept of non-military jihad fi sabilillah (QS. At-Tau-
bah: 38-39), the principle of maslahah mursalah, and the concept of al-wala’ wal
bara’ (loyalty).



This research recommends the need for imperative regulations that regulate
strict sanctions for naturalized players who refuse national team calls, inclusion of
a state defense commitment clause as an absolute requirement for athlete naturali-
zation, and strengthening the development of national values for naturalized players
systematically.
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